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Tazkiyah An-Nafs adalah menyucikan diri dari kemusyrikan dan
kekufuran, mensucikan dari amal perbuatan, mensucikan diri dari amal-amal
perbuatan dengan melakukan amal-amal shaleh, dan menjalankan ketaatan
kepada Allah SWT.

Fokus Penelitian dalam Tesis ini terdiri dari dua (1) pengertian Tazkiyah
an-Nafs dalam al-Qur’an Surat al-4 ’/a ayat 14-17 dan Surat as-Syamsi ayat 7-
10 perspektif Fakhruddin al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghaib (2) metode
Tazkiyah an-Nafs dalam al-Qur’an Surat al-4 ’/a ayat 7-10 dan surat as Syamsi
ayat 7-10 perspektif Fakhruddin al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghaib.

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian pustaka (library research). Pendekatan kualitatif adalah suatu teknik
penelitian untuk membuat inferensi yang di lakukan obyektif dan di identifikasi
secara sistematis dari karaktersitik pesan. Sedangkan untuk analisis datanya
penelitian ini menggunakan content analysis (analisis isi) yang mana analisis isi
adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat di replikasi
dan shahih datanya dengan memperhatikan konteksnya. Dalam pendekatan
content analysis ada dua macam yaitu content analysis kuantitatif dan content
analysis kualitatif, dan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan content
analysis kualitatif.

Dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Pengertian Tazkiyah an-
Nafs dalam Surat al-4’la ayat 14-17 dan Surat Al-Syamsi ayat 7-10 perspektif
Fakhruddin al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghaib menjelaskan bahwa Tazkiyah
an-Nafs adalah orang-orang yang menyucikan diri dari sifat buruk terhadap sifat
baik seperti berjalan dengan rendah hati, melakukan shalat, berdzikir, tidak
sombong, mampu melakukan suatu kebaikan dan berusaha meninggalkan
keburukan, seperti membersihkan diri dari berbagai aib, dan bersikap lemah
lembut serta dijelaskan juga bahwa kehidupan akhirat lebih penting daripada
kehidupan duniawi, oleh karena itu jangan selalu menyibukkan diri dengan
kehidupan dunia sehingga melupakan kewajiban-kewajiban yang tuhan
perintahkan. (2) Metode Tazkiyah an-Nafs perspektif Fakhruddin al-Razi dalam
Surat Al-A4’la ayat 14-17 dan Surat Al-Syamsi ayat 7-10 sesuai tafsir Mafatih al-
Ghaib yaitu membaca al-Qur’an berdzikir, memperbanyak doa dan istiqgamah
melaksanakan shalat fardhu dan shalat sunnah di waktu malam. Adapun saran
yang ingin di sampaikan penulis dalam hal ini hendaknya para pendidik lebih
maksimal lagi di dalam menanamkan Tazkiyah an-Nafs karena di dalamnya
mengandung anjuran untuk senantiasa istigamah di dalam melaksanakan shalat,
berdzikir dan amalan shaleh lainnya.
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Tazkiyah An-Nafs is to purify oneself from polytheism and disbelief, purify
oneself from deeds, purify oneself from deeds by doing righteous deeds, and perform
obedience to Allah SWT.

The focus of the research in this thesis consists of two (1) understandings of
Tazkiyah an-Nafs in the Qur'an Surah al-A'la verses 14-17 and Surah as-Syamsi verses
7-10 from the perspective of Fakhruddin al-Razi in the interpretation of Mafatih al -
Ghaib (2) Tazkiyah an-Nafs method in the Qur'an Surah al-A'la verse 7-10 and Surah
as Syamsi verse 7-10 from the perspective of Fakhruddin al-Razi in the interpretation
of Mafatih al-Ghaib.

Methods This research uses a qualitative approach to the type of library
research (library research). The qualitative approach is a research technique to make
inferences that are carried out objectively and systematically identified from the
characteristics of the message. As for the data analysis, this study uses content
analysis, where content analysis is a research technique to make inferences that can
be replicated and authenticated by taking into account the context. There are two kinds
of content analysis approach, namely quantitative content analysis and qualitative
content analysis, and in this study using a qualitative content analysis approach.

From this research it can be concluded that (1) the meaning of Tazkiyah an-
Nafs in Surah al-A'la verses 14-17 and Surah As-Syamsi verses 7-10 from the
perspective of Fakhruddin al-Razi in the interpretation of Mafatih al-Ghaib explains
that Tazkiyah an- Nafs are people who purify themselves from bad qualities towards
good qualities such as walking humbly, praying, dhikr, not being arrogant, able to do
something good and trying to leave badness, such as cleaning themselves from various
disgrace, and being gentle and explained also that the afterlife is more important than
the worldly life, therefore do not always busy yourself with the life of the world so as
to forget the obligations that God has commanded. (2) The Tazkiyah an-Nafs method
from the perspective of Fakhruddin al-Razi in Surah Al-A'la verses 14-17 and Surah
As-Syamsi verses 7-10 according to the interpretation of Mafatih al-Ghaib, namely
reading the Qur'an in dhikr, multiplying prayers and istigamah performing fardhu
prayers and sunnah prayers at night. The suggestions that the author wants to convey
in this case should be more leverage for educators in instilling Tazkiyah an-Nafs
because it contains recommendations to always istiqgamah in praying, dhikr and other
pious practices.



